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Abstrak

Antioksidan merupakan molekul yang dapat memperlambat atau mencegah proses
terjadinya oksidasi. Oksidasi merupakan reaksi kimia yang dapat menghasilkan radikal bebas.
Paparan radikal bebas seperti sinar matahari, polusi udara, obat-obatan, asap rokok secara
terus menerus akan menyebabkan kulit tampak kering, kusam, lesi kulit, dan juga penuaan
dini. Ganggang hijau (Ulva Lactuca L.) dan lidah buaya (Aloe Vera) telah diteliti memiliki
aktivitas antioksidan, sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui formula
terbaik berdasarkan mutu fisik dan aktivitas antioksidan krim kombinasi ekstrak etanol
ganggang hijau (EEGH) dan lidah buaya (EELB) dengan metode DPPH. Jenis penelitian yang
digunakan adalah eksperimental laboratorium terhadap 5 formula sediaan krim dengan
perbedaan jumlah ekstrak serta dilakukan uji mutu fisik dan aktivitas antioksidan sediaan
krim pada hari ke-0 menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Krim formula 1 memiliki daya
sebar, daya lekat dan aktivitas antioksidan sebesar 4,5 cm, 10,456 detik, IC, 802,038 pg/mL.
Formula 2 sebesar 3,1 cm, 4,59 detik, IC, 1.643,955 ug/mL. Formula 3 sebesar 4,833 cm,
13,993 detik, IC, 304,41 ug/mL. Formula 4 sebesar 3,766 cm, 9,806 detik, IC,, 559,453 ug/
mL. Formula 5 sebesar 3,833 cm, 9,116 detik, IC, 2.227 pg/mL. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa formula 3 merupakan formula terbaik berdasarkan uji mutu fisiknya dengan nilai
daya sebar sebesar 4,833 cm, daya lekat 13,993 detik, dan aktivitas antioksian ditunjukkan
dengan nilai IC, sebesar 304,411 pg/mL.

Kata Kunci: antioksidan; ganggang hijau; lidah buaya

PHYSICAL QUALIT Y TEST AND ANTIOXIDANT ACTIVITIES OF CREAM FORMULA
COMBINATION OF GREEN GANGGANG ETHANOL EXTRACT (Ulva latuca L.) AND VERA
VERA (Aloe vera) AS A FACIAL SKIN TREATMENT

Abstract

Antioxidants are molecules that can slow down or prevent the oxidation process
from occurring. Oxidation is a chemical reaction that can produce free radicals. Continuous
exposure to free radicals such as sunlight, air pollution, drugs, cigarette smoke will cause
skin to look dry, dull, skin lesions, and also premature aging. Green algae (Ulva lactuca L.
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and Aloe Vera (Aloe vera) have been studied to have antioxidant activity, so the aim of this
study was to determine the best formula based on physical quality and antioxidant activity
of the combination cream of green algae (EEGH) ethanol extract and aloe vera (EELB) using
the DPPH method. This type of research is a laboratory experimental study of 5 formulas for
cream preparations with different amounts of extracts. Physical quality tests and antioxidant
activity of cream preparations were carried out on day 0 using a UV-Vis spectrophotometer.
Cream of formula 1 has the dispersibility, adhesion and antioxidant activity of 4.5 cm, 10.456
seconds, IC,, 802,038 ug/mlL. Formula 2 is 3.1 cm, 4.59 seconds, IC,, 1.643,955 ug/mL.
Formula 3 is 4,833 cm, 13,993 seconds, IC,, 304,411 ug/mL. Formula 4 is 3,766 cm, 9.806
seconds, IC_ 559,453 ug/mL. Formula 5 is 3,833 cm, 9,116 seconds, IC,,2.227 ug/mL. The
results showed that formula 3 was the best formula based on its physical muti test with a
spreadability value of 4.833 cm, adhesion of 13.993 seconds, and anti-oxidation activity
indicated by an IC_, value of 304,411 ug/mL.

Keywords: aloe vera; antioxidants; green algae

PENDAHULUAN

Antioksidan merupakan molekul yang dapat memperlambat atau mencegah proses
terjadinya oksidasi®. Oksidasi merupakan reaksi kimia yang dapat menghasilkan radikal
bebas. Paparan radikal bebas seperti sinar matahari, polusi udara, obat-obatan, asap rokok
secara terus menerus akan menyebabkan kulit tampak kering, kusam, lesi kulit, dan juga
penuaan dini?3. Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan kulit wajah yang bagus
dengan hasil yang cepat yaitu dengan melakukan perawatan wajah menggunakan kosmetik
yang banyak beredar dipasaran. Namun demikian, kosmetik yang beredar di pasaran saat
ini masih banyak ditemui sediaan yang mengandung bahan kimia berbahaya yang dapat
merusak kulit dan hal ini tidak disadari oleh masyarakat.

Senyawa fenol, flavonoid serta senyawa karoten secara umum terkandung pada
rumput laut hijau (Ulva lactuca L.) berfungsi sebagai antioksidan®. Ganggang hijau merupakan
salah satu contoh rumput laut (alga) memiliki senyawa phytomelatonin yang merupakan zat
aktif dari melatonin sebagai aktivitas antioksidan kuat yang dapat menangkal radikal bebas®.
Ekstrak etanol ganggang hijau (Ulva lactuca) yang berasal dari Pantai Sepanjang Gunung Kidul
memiliki kkmampuan menghambat radikal bebas lebih baik dari pada asam askorbat dengan
nilai IC50 masing-masing 17,25 pug/ml dan 28,9 ug/mL®, begitu juga ekstrak etanol ganggang
hijau memiliki kemampuan menghambat radikal bebas lebih rendah dari pada asam galat
dengan ditunjukkan nilai IC_; masing-masing sebesar 21,34 pug/mL dan 2,76 pg/mL’.

Lidah buaya (Aloe vera) bersifat fungsional karena dapat dimanfaatkan untuk

mengobati penyakit maupun perawatan tubuh?. Kandungan flavonoid yang terkandung
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didalam ekstrak etanol lidah buaya dapat memberikan aktivitas sebagai antioksidan dengan
nilai IC, 58,36 pg/mL°, begitu juga ekstrak lidah buaya memiliki kemampuan menghambat
radikal bebas lebih rendah dari pada asam galat dengan ditunjukkan nilai IC_ masing-masing
sebesar 64,81 ug/mLdan 2,76 ug/mL’.

Ganggang hijau mengandung senyawa antioksidan sedangkan lidah buaya juga
mengandung flavonoid sebagai antioksidan dan vitamn C yang dapat berfungsi sebagai
pelembab dan pencerah kulit sehingga harapannya kedua bahan alam ini apabila
dikombinasikan dan dibuat dalam sediaan krim dapat berfungsi sebagai perawatan kulit
wajah secara alami. Formula krim kombinasi tersebut kemudian di uji mutu fisik dan aktivitas

antioksidannya dengan metode DPPH.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental laboratorium dengan
membuat 5 formula krim dengan dilakukan uji mutu fisik dan aktivitas antioksidannya. Alat yang
digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah bejana maserasi, alat-alat gelas laboratorium,
tabung reaksi, aluminium foil, blender, neraca analitik, kompor listrik, evaporator, waterbath,
mortar dan stamper, batang pengaduk, cawan porselin, corong pisah, kertas saring, pH
universal, kaca untuk uji daya lekat dan daya sebar beserta bebannya, kuvet, spektrofotometer
UV-Vis. Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah ganggang hijau, lidah
buaya, etanol 96%, metanol, asam galat, senyawa DPPH, setil alkohol, gliserin, TEA, asam

stearat, metil paraben, propil paraben, VCO, aquades dan reagen untuk uji pendahuluan.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi Fakultas lImu-
IImu Kesehatan Universitas Alma Ata Yogyakarta dari bulan Januari sampai Agustus 2020.
Sampel pada penelitian ini adalah ganggang hijau jenis Ulva lactuca L. yang diambil dari
Pantai Sepanjang Gunung Kidul Yogyakarta dan lidah buaya (Aloe vera) yang diambil dari
Desa Gebangsari Tambak Banyumas.

Data yang diambil merupakan data kualitatif yang meliputi organoleptis dan
homogenitas. Sedangkan, data kuantitatif meliputi pH, daya sebar, daya lekat dan aktivitas
antioksidan pada sediaan krim. Pengumpulan data akan dilakukan pada hari ke- 0. Analisis
data menggunakan pendekatan statistik dengan one sample Shapiro Wilk, terdistribusi normal,

maka dilanjutkan dengan Analisa one-way Anova pada taraf kepercayaan 95%, diteruskan
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dengan uji post hoc pada setiap percobaan karena terdapat perbedaan yang signifikan.

Pembuatan Ekstrak Ganggang Hijau dan Lidah Buaya

Pembuatan ekstrak ganggang hijau dengan cara maserasi, sebanyak 500gram sampel
yang sudah dikeringkan dibawah sinar matahari dan diblender kemudian dimasukkan dalam
pelarut etanol 96% sebanyak 2L sesekali diaduk, maserasi diulangi 2 kali. Maserat yang
didapatkan kemudian disaring dan diuapkan dengan evaporator pada suhu 40°C sampai
terbentuk ekstrak kental sebanyak 40,06 gram.

Pembuatan ekstrak lidah buaya dengan cara maserasi, sebanyak 839gram dimasukkan
kedalam pelarut etanol 96% sebanyak 2L, maserasi diulangi 2 kali. Maserat yang didapatkan
kemudian disaring dan diuapkan dengan evaporator pada suhu 37°C sampai terbentuk

ekstrak kental sebanyak 10,06gram.

Pembuatan Formula Krim

Cara pembuatan krim: krim tipe oil in water (O/W) dibuat dengan cara menambahkan
fase water (aquades, TEA, metil paraben) yang sudah dipanaskan diatas tangas air suhu 70°C
kedalam fase oil (asam stearat, setil alkohol, gliserin, propil paraben, VCO) yang juga sudah
dipanaskan di penangas air suhu 70°C kemudian dengan dilakukan pengadukan yang konstan
menggunakan mortar sampai terbentuk basis krim kemudian ditambahkan ekstrak ganggang
hijau dan lidah buaya kedalam basis krim yang telah terbentuk (Tabel 1).

Tabel I. Formula Krim Ganggang Hijau dan Lidah Buaya

Bobot (g)
Bahan
F1 F2 F3 F4 F5
EEGH 2g - 15¢g lg 05¢g
EELB - 2g 0,5g 1g 15¢
Setil alkohol lg lg lg 1lg lg
Gliserin 3,75g 3,75g 3,75g 3,75g 3,75¢g
TEA 0,75¢g 0,75¢g 0,75¢g 0,75¢g 0,75¢g
Asam stearate 3g 3g 3g 3g 3g
Metil paraben 0,05g 0,05g 0,05g 0,05g 0,05g
Propil paraben 0,005 g 0,005 g 0,005 g 0,005 g 0,005 g
VCO 2,58 2,5¢g 25g 258 2,5¢g
Aquades 11,945 11,945 11,945 11,945 11,945
Total 25g 25¢g 25¢g 25¢g 25g

Keterangan: EEGH: Ekstrak Etanol Ganggang Hijau; EELB: Ekstrak Etanol Lidah Buaya; F1
Formula 1 (penambahan ekstrak etanol ganggang hijau 2 gram); F2: Formula 2 (penambahan

ekstrak etanol lidah buaya sebanyak 2 gram); F3: Formula 3 (penambahan ekstrak ganggang
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hijau dan lidah buaya masing-masing 1,5gram dan 0,5 gram); F4: Formula 4 (penambahan
ekstrak ganggang hijau dan lidah buaya masing-masing 1 gram); F5: Formula 5 (penambahan

ekstrak ganggang hijau dan lidah buaya masing-masing 0,5gram dan 1,5 gram)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen Ekstrak Ganggang Hijau dan Lidah Buaya
Hasil rendemen ekstrak kental ganggang hijau didapatkan sebesar 8,012%, sedangkan

hasil rendemen ekstrak kental lidah buaya sebesar 1,20%.

Uji Mutu Fisik Krim

Uji organoleptis sediaan krim meliputi warna, bentuk, bau secara visual (Tabel 2).
Selain itu, telah dilakukan pula uji homogenitas sediaan krim yang dilakukan secara visual.
Tujuannya adalah melihat apakah sediaan tersebut homogen atau tidak dengan dioleskan
sediaan pada kaca arloji dan dilihat apakah terdapat gumpalan atau warna yang tidak merata
dan jika perlu dilakukan sentuhan menggunakan tangan?.

Tabel Il. Uji Organoleptis Sediaan Krim

Formula Warna Bau Bentuk
1 Hijau Bau khas ganggang hijau  Konsistensi kental, padat
2 Coklat Bau khas lidah buaya Konsistensi kental, sedikit lembek
3 Hijau Tidak berbau Konsistensi kental, padat
4 Hijau pucat Tidak berbau Konssistensi kental padat
5 Coklat Tidak berbau Konsistensi kental, sedikit lembek
kehijauan

Hasil uji homogenitas krim dapat dilihat pada Tabel 3 yang menunjukkan bahwa kelima
formula sediaan krim adalah homogen.

Tabel lll. Uji Homogenitas Sediaan Krim

Formula Homogenitas
1 Homogen
2 Homogen
3 Homogen
4 Homogen
5 Homogen

Uji pH pada sediaan krim dilakukan untuk memastikan bahwa pH sedian krim dapat
diterima oleh pH kulit, dilakukan dengan cara 5 gram sampel krim dilarutkan aquades 45
mL kemudian dicek dengan stik pH universal. pH sediaan yang baik antara 4,5-6,5 dan pH

kulit 4,5-7,5*. Hasil uji pH pada kelima formula krim dapat dilihat pada Tabel 4 yaitu sebesar
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7 artinya tidak menunjukkan perbedaan dari kelima formula krim dan dapat diterima oleh
pH kulit sehingga kelima formula sediaan krim dapat digunakan dan tidak mengiritasi kulit.

Tabel IV. Uji pH Sediaan Krim

Formula pH
1 7
2 7
3 7
4 7
5 7

Uji daya sebar pada sediaan krim dilakukan untuk mengetahui luas penyebaran
sediaan krim apabila sudah diaplikasikan pada kulit, yaitu dengan cara mengoleskan 1
gram krim diatas kaca bundar kemudian ditutup dengan kaca lainnya, biarkan 1 menit
ukur diameternya. Tahap selanjutnya tambahkan beban 50gram biarkan 1 menit dan
diukur diameternya. Daya sebar sediaan topikal yang baik antara 5-7 cm?!?*%, Semakin luas
permukaan membran tempat sediaan krim menyebar maka koefisien difusinya akan semakin
besar, sehingga difusi obat semakin meningkat. Semakin besar daya sebar sediaan krim maka
akan semakin baik®®. Hasil uji daya sebar krim dapat dilihat pada Tabel 5 maka formula yang
memiliki daya sebar paling baik adalah formula 3 sebesar 4,833 cm, meskipun krim tidak
memenubhi syarat akan tetapi memiliki nilai daya sebar yang mendekati range syarat daya
sebar yang baik pada sediaan topikal.

Tabel V. Uji Daya Sebar Sediaan Krim

Formula Daya sebar Rata-rata daya sebar
(cm) (cm)
4
1 4,5 4,5
5
2,7
2 3 3,1
3,6
3,5
3 4,5 4,833
6,5
3,5
4 3,8 3,766
4
3,7
5 3,8 3,833
4
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Uji daya lekat pada sediaan krim dilakukan untuk mengetahui lamanya sediaan krim
melekat pada kulit yaitu dengan cara mengoleskan 1 gram krim diatas plat kaca bundar,
tambahkan beban 1 kg selama 5 menit kemudian dilepaskan, tahap pengujian selanjutnya
ditambahkan beban pelepas seberat 80 gram dan dicatat waktu kedua plat terlepas. Daya
lekat sediaan topikal yang baik adalah lebih dari 4 detik, semakin lama waktu diperoleh
maka kemampuan krim untuk dapat melekat pada kulit semakin bagus'*!*. Hasil uji daya
lekat yang paling baik adalah formula 3 yaitu sebesar 13,993 detik dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel VI. Uji Daya Lekat Sediaan Krim

Formula Daya lekat (detik) Rata-rata daya lekat (detik)
2,6

1 10.13 10,456
18,64
4,29

2 4,60 4,59
4,88
9,82

3 11,82 13,993
20,34
7,72

4 9,76 9,806
11,94
8,38

5 8,82 9,116
10,15

Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Krim

Pembuatan larutan blangko dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan
larutan DPPH 0,5 mM sebanyak 2 mL yang dimasukkan ke tabung reaksi dengan ditambah
2 mL metanol, gojok hingga homogen dan dibaca absorbansinya pada panjang gelombang
400-800 nm*, Hasil pengukuran panjang gelombang maksimal DPPH yaitu sebesar 517 nm.
Pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dilakukan juga dengan pembutan
larutan asam galat (kontrol positif) yaitu dengan cara menimbang asam galat sebanyak 10
mg dilarutkan dengan metanol hingga 100 ml (100 pug/mL) sebagai larutan induk. Kemudian
dari larutan induk dibuat larutan seri konsentrasi 1,4; 1,8; 2,2; 2,6; 3 ug/mL dan ditambah
metanol hingga 10 mL. Masing-masing larutan uji daimbil 2 mL dan ditambah 2 mL DPPH
0,5 mM, gojok dan diinkubasi pada suhu kamar selama 30 menit dan baca absorbansinya
pada lamda 517 nm?®. Hasil aktivitas antioksidan pada asam galat dapat dilihat pada Tabel

7 yang menunjukkan bahwa nilai IC_ dari asam galat sebesar 4,496 pg/mL tergolong sangat
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kuat karena nilai IC, kurang dari 50 pg/mL.

Tabel VII. Aktivitas Antioksidan Asam Galat

Konsentrasi Absorbansi % inhibisi Ic,,
1,4 ug/mL 0,494 55,45
1,8 ug/mL 0,501 54,82
2,2 ug/mL 0,516 53,47 4,496 pg/mL
2,6 ug/mL 0,514 53,65
3 pg/mL 0,526 52,56

Hasil pengukuran aktivitas antioksidan pada sampel krim yang dilakukan dengan
cara menimbang 2,5 gram krim dilarutkan kedalam metanol 50 mL (1000 pg/mL) sebagai
larutan induk, kemudian dibuat seri konsentrasi 10; 20; 30; 40; 50 pg/mL dan ditambah
metanol hingga 10 mL, dari beberapa seri konsentrasi tersebut kemudian diambil 2 mL dan
ditambahkan 2 mL DPPH 0,5mM, selanjutnya didiamkan selama 30 menit pada suhu ruang
dan dibaca absorbansinya padalamda 517 nm (14,16). Hasil aktivitas antioksian pada sediaan
krim dapat dilihat pada Tabel 8 yang menunjukkan bahwa nilai IC_ pada formula 1 adalah
802,038 pug/mL tergolong sangat lemah karena nilai IC,, lebih dari 500 pg/mL. Nilai IC,, pada
formula 2 adalah 1.643,955 ug/mL tergolong sangat lemah karena nilai IC,  lebih dari 500
ug/mL. Nilai IC,, formula 3 adalah 304,411 pg/mL tergolong lemah karena nilai IC,, diantara
range 250-500 pg/mL. Nilai IC_, formula 4 adalah 559,453 pg/mL tergolong sangat lemah
karena nilai IC_ lebih dari 500 pg/mL. Nilai IC,, formula 5 adalah 2.227 ug/mL tergolong
sangat lemah karena nilai IC__ lebih dari 500 pg/mL. Pada penelitian sebelumnya, nilai IC_,
ekstrak ganggang hijau sebesar 21,34 pg/mL tergolong sangat kuat karena nilai IC,, kurang
dari 50 ug/mL dan nilai IC,  ekstrak lidah buaya sebesar 64,81 ug/mL tergolong kuat karena
nilai IC, kurang dari 100 ug/mL’.

Tabel VIII. Aktivitas Antioksidan Sediaan Krim

Formula konsentrasi % inhibisi IC_ (nug/mL)

10 pg/mL 12,623
20 ug/mL -0,540

1 30 ug/mL 9,257 802,038
40 pg/mL 7,183
50 pg/mL 11,481
10 pg/mL 10,970
20 pg/mL -3,426

2 30 pg/mL 5,770 1.643,955
40 pg/mL 8,926
50 pug/mL 3,456
10 pg/mL 37,390
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Formula konsentrasi % inhibisi IC_, (ug/mL)

20 pg/mL 37,420

3 30 pg/mL 38,382 304,411
40 pg/mL 38,262
50 pg/mL 39,013
10 pg/mL 41,208
20 pg/mL 38,743

4 30 pug/mL 39,194 559,453
40 pg/mL 41,478
50 pg/mL 40,847
10 pg/mL 37,390
20 pg/mL 36,398

5 30 pg/mlL 35,767 2.227
40 pg/mL 37,300
50 pg/mL 37,240

Hasil uji pada formula krim menunjukkan terjadinya penurunan aktivitas antioksidan
ekstrak ganggang hijau maupun lidah buaya setelah dikembangkan menjadi bentuk
sediaan krim, hal ini diduga karena pada ekstrak tidak terdapat bahan kimia lainnya hanya
mengandung senyawa aktif murni dari simplisia sedangkan sediaan krim terdapat bahan
tambahan kimia lainnya sebagai basis krim sehingga ekstrak yang diformulasikan dalam
bentuk sediaan krim memiliki aktivitas antioksidan yang lebih rendah®3. Hal ini disebabkan
karena telah bercampur dengan bahan kimia lainnya dengan demikian senyawa antioksidan
dalam ekstrak ganggang hijau maupun lidah buaya akan berkurang dalam menstabilkan

raikal bebas yang ada dalam basis krim.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sediaan krim kombinasi
antara ekstrak ganggang hijau (Ulva lactuca L.) dan lidah buaya (Aloe vera) yang paling baik
berdasarkan uji mutu fisiknya yaitu formula 3 dengan kandungan zat aktif ekstrak ganggang
hijau dan lidah buaya masing-masing sebanyak 1,5 g dan 0,5 g. Jika ditinjau dari kktivitas
antioksidan, formula 3 pada krim kombinasi antara ganggang hijau dan lidah buaya yang
paling baik secara fisik dengan nilai IC, sebesar 304,411 pg/mL.

Hasil evaluasi dari hasil penelitian ini untuk penelitian kedepannya perlu ditingkatkan
konsentrasi zat aktif pada formula sediaan krim karena dalam hal memformulasi suatu
sediaan topikal perlu dilakukan peningkatan konsentrasi atau dosis zat aktif sebanyak 2-3
kali karena sediaan topikal harus dapat menembuas membran agar dapat diabsorbsi dan
menimbulkan efek maka dari itu diperlukan konsentrasi zat aktif yang cukup pada sediaan

topikal tersebut.
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